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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh leader member exchange, perceived
organizational support dan employee engagement terhadap organizational citizenship
behavior pada karyawan Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Yogyakarta. Populasi
pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di TVRI Jogja dengan menggunakan
sampel karyawan sebanyak 138 responden menggunakan teknik pengambilan sampel
accidental sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Analisis uji kualitas data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Kemudian teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, uji normalitas, uji
multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji analisis regresi linier berganda. Uji
hipotesis menggunakan uji f, uji t, dan uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian
menunjukan bahwa : 1) leader member exchange berpengaruh positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavior. 2) perceived organizational support
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 3) dan
employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational
citizenship behavior.

Kata Kunci: Leader Member Exchange, Perceived Organizational Support, Employee
Engagement, Organizational Citizenship Behavior.

Abstract

This study aims to determine: the effect of leader member exchange, perceived
organizational support and employee engagement on organizational citizenship behavior in
employees of the Yogyakarta Office of Televisi Republik Indonesia (TVRI). The population
in this study were employees who worked at TVRI Jogja using a sample of 138 respondents
using accidental sampling technique. The method used in this research uses quantitative
methods. Data quality test analysis using validity test and reliability test. Then the data
analysis technique uses the classic assumption test, normality test, multicolonierity test, and
heteroscedasticity test. Multiple linear regression analysis test. Hypothesis testing using the
f test, t test, and the coefficient of determination (R?) test. The results showed that: 1) leader
member exchange has a positive and significant effect on organizational citizenship
behavior. 2) perceived organizational support has a positive and significant effect on
organizational citizenship behavior. 3) and employee engagement has a positive and
significant effect on organizational citizenship behavior.

Keywords: Leader Member Exchange, Perceived Organizational Support, Employee
Engagement, Organizational Citizenship Behavior
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1. PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam bisnis adalah sumber daya, yaitu orang
atau individu yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan upaya untuk kemajuan bisnis
yang bersangkutan. Keberhasilan suatu organisasi tergantung pada keberhasilan kerjasama
dan kepemimpinan di antara para anggotanya. Peran kepemimpinan seorang pemimpin
sangatlah penting dalam perkembangan suatu organisasi. Kebanyakan manajer tidak proaktif
dalam mengawasi bawahannya, dan akibatnya keterampilan mereka tidak berkembang.
Penurunan aktivitas manajerial dapat menyebabkan menurunnya sikap karyawan terhadap
organizational citizenship behavior (OCB). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang penulis lakukan, adapun permasalahan yang terjadi di Kantor TVRI Yogyakarta yaitu
sering kekurangan tenaga kerja saat di lapangan. Namun, hubungan antara atasan dan
bawahan yang baik memunculkan motivasi bagi karyawan untuk bekerja lebih keras dan
mewujudkan cita-cita Perusahaan dan menimbulkan kemauan serta kerelaan karyawan
untuk melakukan pekerjaan diluar dengan diskripsi pekerjaannya tanpa adanya paksaan
ataupun imbalan. Untuk mencapai tujuan kantor, ada banyak faktor yang dapat mendukung,
salah satunya yaitu sikap organizational citizenship behavior (OCB).

Menurut Ompusunggu (2023) OCB didefinisikan sebagai suatu sikap yang ditunjukkan
seseorang dengan secara suka rela tanpa unsur paksaan dari pihak manapun, secara tidak
langsung dan tersembunyi diakui dengan adanya imbalan atau upah secara resmi, tetapi
dapat memberikan dampak secara menyeluruh dengan meningkarkan efektivitas dan
efisiensi suatu organisasi. Pandangan lain yang disampaikan dalam Artajaya & Pratama
(2020) adalah bahwa OCB adalah perilaku yang memperluas dan melampaui segala perilaku
yang digariskan oleh organisasi dalam uraian tugas formal. Salah satu cara untuk
meningkatkan OCB adalah dengan meningkatkan sikap leader member extreme (LMX),
perceived organizational support (POS), dan employee engagement.

Menurut beberapa penelitian, kepemimpinan mempunyai pengaruh paling besar
terhadap perilaku karyawan dalam suatu organisasi. Interaksi hubungan atasan-bawahan
sangat penting dalam kepemimpinan  karena mempengaruhi perilaku pegawali,
mempengaruhi Kinerja, dan mengarah pada efektivitas organisasi (Mahmudah et al., 2020).
LMX berfokus pada kepemimpinan yang meningkatkan kontribusi pegawai terhadap
kemajuan organisasi dengan mencapai tujuan bersama dan membangun hubungan antara
pemimpin dan anggota organisasi. Kualitas LMX memiliki hubungan dekat antara atasan
dan bawahan berdasarkan daya tarik (affect), memberikan feedback dukungan atas tujuan
dan karakteristik bawahan terhadap atasan (loyalty), kualitas karyawan terhadap tugas dan
tanggung jawab yang diberikan (contribution), atasan dan bawahan terjalin hubungan baik
yang dapat menyebabkan kinerja meningkat (profesional respect) (Purnamarini &
Kurniawan, 2023). Menurut pendapat lain, leader member exchange adalah salah satu
pendekatan kepemimpinan yang unik dengan fokus pada hubungan khusus yang diciptakan
oleh para pemimpin dari masing-masing bawahannya (Sahrah, 2018).

Selain itu, tinggi rendahnya organizational citizenship behavior salah satunya
dipengaruhi oleh perceived organizational support (Felicia Leonardi et al., 2023). Perceived
organizational support atau biasa disingkat (POS) dapat diartikan sebagai dukungan
organisasi yang dipersepsikan dengan keyakinan global tentang sejauh mana organisasi
menilai kontribusi, memperhatikan kesejahteraan, mendengar keluhan, memperhatikan
kehidupan dan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai dan dapat dicapai (Aryatna et
al., 2023). Adapun menurut Sumarmi et al., (2023) perceived organizational support
didefinisikan sebagai keyakinan karyawan bahwa atasan mereka menghargai kontribusi
mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Salah satu faktor yang dapat
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mempengaruhi perilaku OCB menurut Wahyuni & Sulastri (2020) yaitu budaya dan iklim
organisasi, kepribadian dan suasana hati, persepsi terhadap dukungan organisasi, persepsi
terhadap kualitas atasan-bawahan, masa kerja dan jenis kelamin.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi sikap OCB yaitu employee engagement.
Secara umum merupakan tingkat komitmen dan keterlibatan seorang karyawan terhadap
organisasi mereka dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Ketika seorang karyawan
merasa terikat, maka dia sadar akan tanggung jawabnya dalam pencapaian tujuan organisasi
dan dapat pula memotivasi rekan kerjanya demi kesuksesan tujuan organisasi. Dapat dilihat
bahwa employee engagement merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh
seorang karyawan (Putra & Arianto, 2023). Employee engagement dilakukan dengan tujuan
untuk memberdayakan individu dalam mengendalikan, kehidupan kerja karyawan,
meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi, meningkatkan produktivitas, dan
meningkatkan Kkinerja organisasi. Menurut Putra & Arianto (2023) ia menyatakan bahwa
individu dengan employee engagement merupakan individu yang melakukan tugas-tugas
yang berkaitan dengan pekerjaan sehingga individu tersebut dapat berkontribusi dengan
memberikan kemampuan, energi, dan semangat dalam melakukan pekerjaan dan
menghasilkan kinerja yang sesuai dengan perannya (kinerja in-role) maupun Kinerja di luar
peran yang dimiliki (kinerja extra-role). Di sisi lain, dedikasi melibatkan inspirasi,
tantangan, kebanggaan, signifikansi, keterlibatan, dan antusiasme di tempat kerja. Terakhir,
penyerapan terjadi ketika karyawan sangat terlibat dalam pekerjaan dan memiliki tingkat
konsentrasi tinggi seiring waktu berubah dengan cepat dan mereka merasa sulit untuk
melepaskan diri dari pekerjaan (Visco & Sen, 2001).

2. KAJIAN TEORI
Organizational Citizenship Behavior

Perilaku peran ekstra sering disebut sebagai organizational citizenship behavior atau
(OCB) merupakan peran ekstra yang tulus tanpa syarat yang mengikat, tetapi berguna untuk
kemajuan dan pencapaian organisasi (Robbins & Coulter, 2019). OCB juga didefinisikan
sebagai perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary), yang tidak secara langsung
dan eksplisit mendapat penghargaan secara formal, dan yang secara keseluruhan mendorong
keefektifan fungsi organisasi (Abdi & Chalimah, 2020). Dalam banyak kasus perilaku
sukarela sering diartikan sama dengan konsep tanpa pamrih (kehendak bebas), yang berarti
seseorang bersedia membantu orang lain untuk tidak egois, atau demi kepentingan mereka
sendiri. Ini seperti yang dijelaskan John W Newstrom (2007) bahwa OCB adalah tindakan
sukarela pilihan pribadi karyawan, tidak diperlukan karena tuntutan peran atau posisi
berdasarkan kontrak dengan organisasi. Menurut teori pertukaran sosial, karyawan akan
bertindak dan berperilaku lebih baik terhadap organisasi jika mereka telah menerima
perlakuan yang baik dari organisasi (Sholihin et al., 2024). Beberapa pendapat tersebut
didukung oleh pendapat (Alfiana, 2020) dalam mendefinisikan OCB, ketika karyawan
mengembangkan organizational citizenship behavior di tempat kerja, mereka rela
menempatkan usaha ekstra kedalam pekerjaan, membantu rekan kerja, dan melakukan
inovasi dalam pekerjaan sehingga mampu menghasilkan produktifitas yang lebih baik.
Leader Member Exchange

Leader member exchange (LMX) adalah salah satu pendekatan kepemimpinan yang
unik dengan fokus pada hubungan khusus yang diciptakan oleh para pemimpin dari masing-
masing bawahannya (Sahrah, 2018). Teori leader member exchange berpendapat bahwa
sikap dan perilaku karyawan dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh bagaimana
pemimpin mereka berinteraksi dengan mereka. Teori ini membedakan dirinya dari teori
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kepemimpinan lainnya dengan menekankan pada hubungan dyadik antara pemimpin dan
bawahan mereka (Puspitaloka Mahadewi & Muchtadin, 2024).

LMX yang tinggi ditandai oleh adanya hubungan yang baik antara kedua belah pihak
yaitu pemimpin dan karyawan yang didasarkan pada kepercayaan satu sama lain, saling
menghormati, menerima kepentingan bersama, adanya kapabilitas kolaboratif, tercapainya
kepuasan individu dan tim, serta kesadaran untuk mengejar tujuan yang sama (Marchyta &
Lomban, 2024).

Perceived Organizational Support

Perceived organizational support (POS) didefinisikan sebagai keyakinan karyawan
bahwa atasan mereka menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan
mereka (Sumarmi et al., 2023). Dukungan organisasi yang dirasakan adalah keyakinan
karyawan tentang perusahaan yang dapat menghormati kontribusi dan kekhawatiran mereka
(Rajapathirana & Hui, 2018). Dukungan organisasi yang dirasakan adalah persepsi
karyawan yang terdiri dari kebijakan, norma, dan prosedur organisasi mengenai penilaian
kontribusi dan kesejahteraannya (Wardhani, 2018). Karyawan akan memberikan Kinerja
terbaiknya ketika semua aspek yang mereka butuhkan dalam menyelesaikan tugasnya
didukung oleh perusahaan. Ketika karyawan mendapat perhatian, perhatian, dan dukungan
yang tinggi dari perusahaan, mereka dapat menunjukkan perilaku positif dan meningkatkan
kinerjanya (Alshaabani et al., 2021).

Fidelia, (2020) mendefinisikan dukungan organisasi yang dirasakan perceived
organizational support (POS) sebagai "sejauh mana dirasakan oleh karyawan bahwa
organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli dengan kesejahteraan karyawan".
Perusahaan harus memberikan fasilitas terbaik dan mendengar apa yang diinginkan
karyawan dari perusahaan. Karyawan cenderung mengabdikan diri ketika perusahaan
merasa nyaman dan mendukung pekerjaan dan tujuan mereka. Karyawan akan merasa
bertanggung jawab dan membantu perusahaan mencapai tujuannya. Memberikan
penghargaan kepada karyawan melalui komitmen dengan memberikan Kinerja terbaik
mereka untuk perusahaan (Asrunputri, 2018). Pernyataan lain diungkapkan oleh Kusuma et
al., (2021) POS merupakan bentuk dukungan yang tidak hanya dibutuhkan dari organisasi
saja, dukungan ini berasal dari organisasi, atasan dan rekan kerja. Ketika anggota polisi
memiliki POS yang tinggi, berarti mereka mempersepsikan bahwa manajemen menghargai
kontribusi karyawan terhadap organisasi.

Employee Engagement

Panjaitan et al., (2023) mendefinisikan keterlibatan karyawan sebagai pemanfaatan diri
dari individu karyawan dengan peran kerja yang diberikan dan menunjukkan bahwa semakin
banyak karyawan menyelaraskan diri mereka dengan peran kerja mereka, semakin mereka
akan termotivasi untuk mencapai mencapai keunggulan kinerja. Ini berarti bahwa karyawan
yang antusias dengan pekerjaan mereka pekerjaan mereka akan memilih untuk lebih terlibat
karena mereka termotivasi. Keterlibatan menjadi ikatan kuat yang dibangun antara antara
diri sendiri dan tanggung jawab pekerjaan individu, di mana individu tersebut dapat
mengekspresikan secara penuh secara fisik, kognitif, dan emosional di tempat pekerjaan.

Menurut Priskila et al., (2021), employee engagement menjelaskan menjelaskan bahwa
keterlibatan karyawan adalah suatu bentuk keterlibatan seseorang dan kepuasannya sebagai
bentuk semangat dalam bekerja. Employeeengagement merupakan perilaku positif dalam
bekerja, mampu menyelesaikan pekerjaan dengan pemikiran yang digambarkan dengan
semangat, dedikasi, dan daya serap.

Di sisi lain, dedikasi melibatkan inspirasi, tantangan, kebanggaan, signifikansi,
keterlibatan, dan antusiasme di tempat kerja. Terakhir, penyerapan terjadi ketika karyawan
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sangat terlibat dalam pekerjaan dan memiliki tingkat konsentrasi tinggi seiring waktu
berubah dengan cepat dan mereka merasa sulit untuk melepaskan diri dari pekerjaan (Visco
& Sen, 2001). Konsep ini merupakan perlakuan positif karyawan terhadap organisasi,
dimana nilai organisasi dapat diimplementasikan oleh karyawan dalam mewujudkan tujuan
organisasi (Setiawan & Widjaja, 2018). Konsep ini juga dapat diartikan sebagai sejauh mana
karyawan didorong untuk berkontribusi pada keberhasilan organisasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode survei dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Populasi yang digunakan adalah karyawan
Kantor TVRI Yogyakarta yang berjumlah 269 karyawan dengan sampel sebanyak 138
responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental
sampling. Analisis pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi
26. Analisis uji kualitas data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis
data menggunakan uji asumsi Klasik, uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji analisis regresi linier berganda. Uji hipotesis menggunakan uji f, uji
t, dan uji koefisien determinasi (R2). Indikator penelitian ini mengadopsi dari penelitian
leader member exchange Mahmudi & Farida EImi, (2020); perceived organizational support
Sumardjo & Supriadi, (2023); employee engagement Priskila et al., (2021) dan
organizational citizenship behavior Ramadhan & Riyanto, (2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Objek pada penelitian ini adalah Kantor TVRI Yogyakarta yang yang berlokasi di JI.
Magelang No.km.4,5, Kutu Dukuh, Sinduadi, Mlati, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
55284.
Hasil Penelitian
Tabel. 1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

LMX r-hitung | POS | r-hitung EE r-hitung | OCB r-hitung
X1.1 0,712 X2.1 0,684 X3.1 0,716 Y1.1 0,449
X1.2 0,781 X2.2 0,777 X3.2 0,637 Y1.2 0,694
X1.3 0,849 X2.3 0,823 X3.3 0,793 Y13 0,696
X1.4 0,844 X2.4 0,807 X3.4 0,825 Y1.4 0,735
X1.5 0,794 X2.5 0,797 X35 0,662 Y15 0,682
X1.6 0,804 X2.6 0,785 X3.6 0,749 Y1.6 0,841
X1.7 0,510 X2.7 0,800 X3.7 0,794 Y1.7 0,805
X1.8 0,701 X2.8 X3.8 0,779 Y1.8 0,756
X3.9 0,742 Y1.9 0,729
Y1.10 0,765
Y1.11 0,753
Combach’ 0,925 0,935 0,931 0,933
s Alpha
Ket:

LMX : Leader member exchange, POS: Perceived organizational support, EE: Employee
Enagagement, OCB: Organizational citizenship behavior

Sumber: data primer diolah 2024

Pada tabel 1 disimpulkan bahwa pernyataan dari variabel leader member
exchange(X1), perceived organizational support(X2), employee engagement(X3),
organizational citizenship behavior(Y) memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel =
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0,1672 maka dikatakan valid dan nilai koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai lebih dari
0,7 maka dari itu dikatakan reliabel.
Tabel. 2. Uji Normalitas

N 138
Normal Parameters®® [Mean ,0000000
Std. Deviation 3,64162906
[Most Extreme Differences Absolute ,069
Positive ,069
Negative -,068
Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°9

Sumber: data primer diolah 2024

Berdasakan tabel 2 diketahui bahwa hasil uji normalitas LMX, POS, dan employee
engagement terhadap OCB memiliki nilai asymp sig. sebesar 0,200 > 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Tabel. 3. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF Hasil
1 Leader member 0,477 2,099 [Tidak terjadi gejala
exchange multikolonieritas
Perceived 0,423 2,364
organizational
support
Employee 0,428 2,335
engagement

Sumber : Data primer diolah, 2024
Berdasarkan tabel 3. tidak terjadi gejala multikoloneritas karena tolerance diatas 0,1
dan VIF dibawah 10.
Tabel. 4. Uji Heteroskedastisitas

Standardized
Coefficients

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 6,795 1,349 5,038 ,000
ILMX ,013 ,051] ,031] ,259] ,796
IPOS -,056] ,049 -,147| -1,158 ,249
I0CB -,076 ,052) -,184 -1,456 ,148

Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4 uji heteroskedastisitas diatas dapat disimpulkan bahwa uji gletser
heteroskedastisitas dinyatakan memiliki nilai signifikan variabel independent diatas 0.05.
Sehingga disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak ditemukan adanya
heterokedastisitas.
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Tabel. 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,712 2,021 2,826 ,005
LMX ,167 ,076 ,136 2,193 ,030
POS ,218 ,073 ,197 2,993 ,003
EE ,733 ,078 ,613 9,359 ,000

a. Dependent Variable: CL

Sumber: data diolah 2024
Berdasarkan tabel 5 Koefisien regresi pada variabel LMX sebesar 0,167 jika variabel
lain konstan dan LMX meningkat maka OCB akan mengalami kenaikan, begitu juga
sebaliknya. Koefisien regresi pada variabel POS sebesar 0,218 jika variabel lain konstan dan
POS meningkat maka OCB akan mengalami kenaikan, begitu juga sebaliknya. Koefisien
regresi pada variabel EE sebesar 0,733 jika variabel lain konstan dan pembelajaran EE maka
OCB akan mengalami kenaikan, begitu juga sebaliknya., persamaan regresi linier berganda

Y =0,167 X1 + 0,218 X2 + 0,733 X3

Tabel 6. Hasil Uji T

Standardized
Coefficients

Unstandardized Coefficients

IModel B Std. Error Beta T Sig.

1 |(Constant) 5,712 2,021 2,826 ,005
TOTAL X1 ,167, ,076 ,136 2,193 ,030
TOTAL X2 ,218 ,073 ,197, 2,993 ,003
TOTAL X3 ,733 ,078 ,613] 9,359 ,000

Sumber: data diolah 2024

Hasil uji hipotesis menujukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,193. Hasil hipotesis
menunjukkan bahwa nilai t table > dari nilai 0,030 (2,193 > 1,656) sementara berdasarkan
nilai sig diketahui 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis 1 menyatakan leader member
exchange terbukti berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Hasil
uji hipotesis menujukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,193. Hasil hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t table > dari nilai 0,003 (2,193 > 1,656) sementara berdasarkan nilai sig
diketahui 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis 2 menyatakan perceived organizational
support terbukti berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior . Hasil uji
hipotesis menujukkan bahwa nilai t hitung sebesar 9,359. Hasil hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t table > dari nilai 0,000 (9,359 > 1,656) sementara berdasarkan nilai sig
diketahui 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis 3 menyatakan employee engagement
terbukti berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.

Tabel. 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of
Model R |R Square Adjusted R Squarejthe Estimate

1 ,8682 , 7154 ,74813,682

Sumber: data diolah 2024
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Pada tabel 7. menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,748 atau 74,8 %.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independent dipengaruhi
variabel dependen sebesar 74,8 %, kemudian sisanya (100%-74,8% = 25,2%) dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh leader member exchange terhadap organizational citizenship behavior

Berdasarkan pada hasil penelitian, menunjukkan bahwa leader member exchange
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior karyawan
Kantor TVRI Yogyakarta. Sesuai dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 atau dilihat dari nilai t hitung
(2,193 > 1,656).

Berdasarkan pernyataan diatas, LMX yang diterapkan kepada karyawan di Kantor
TVRI Yogyakarta memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap OCB itu
sendiri. Pimpinan yang melakukan pendekatan yang unik sesuai dengan karakter
karyawannya akan membuat karyawan setia terhadap organisasinya dan memunculkan sikap
OCB. Hal ini juga diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Elshifa Aria
(2018) menyatakan bahwa LMX mempunyai pengaruh yang signifikan pada OCB karyawan
sebagai LMX yang tinggi memotivasi karyawan untuk memperlihatkan perilaku extra-role
tanpa penghargaan formal dari organisasi tersebut serta didukung oleh penelitian Mahmudah
et al., (2020) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara LMX terhadap OCB.
Pengaruh perceived organizational support terhadap organizational citizenship behavior

Berdasarkan pada hasil penelitian, menunjukkan bahwa POS berpengaruh positif
dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior karyawan di Kantor TVRI
Yogyakarta. Sesuai dengan nilai sig. 0,003 < 0,05 atau dilihat dari nilai t hitung (2,193 >
1,656).

Berdasarkan pernyataan diatas, perceived organizational support yang diterapkan
pada karyawan di Kantor TVRI Yogyakarta memberikan dampak yang positif dan signifikan
terhadap OCB. Karyawan yang merasa didukung oleh Perusahaan akan melaksanakan
tugasnya dengan semangat dan tujuan organisasi akan lebih cepat tercapai. Hal ini juga
diperkuat dengan adanya penelitian Sahrah, (2018) menyatakan bahwa POS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB serta didukung oleh penelitian Arinnandya & Hukama,
(2018) POS berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.

Pengaruh employee engagement terhadap organizational citizenship behavior

Berdasarkan pada hasil penelitian, menunjukkan bahwa employee engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB karyawan di Kantor TVRI Yogyakarta.
Sesuai dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 atau dilihat dari nilai t hitung (9,359 > 1,656).

Berdasarkan pernyataan diatas, keterlibatan karyawan yang diterapkan pada
karyawan di Kantor TVRI memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap OCB.
Terlibatnya karyawan dalam organisasi akan memberikan dampak bagi karyawan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan atasannya. Hal ini juga diperkuat dengan adanya
penelitian Putra & Arianto, (2023) employee engagement mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB serta didukung oleh penelitian Artajaya & Pratama, (2020) bahwa
employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.

Pengaruh leader member exchange, perceived organizational support, dan employee
engagement terhadap OCB

Leader member exchange memiliki nilai sig. 0,003 < 0,05 atau dilihat dari nilai t
hitung (2,193 > 1,656), menunjukkan bahwa LMX berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB. Dilihat berdasarkan pada deskriptif jawaban responden disiplin kerja rata-
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rata responden 4,02 berada pada kategori setuju. Sikap leader member exchange di Kantor
TVRI Yogyakarta sangat baik sehingga akan memberikan pengaruh besar pada sikap OCB.

Perceived organizational support memiliki nilai sig. 0,003 < 0,05 atau dilihat dari
nilai t hitung (2,193 > 1,656), menunjukkan bahwa POS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB. Dilihat berdasarkan pada deskriptif jawaban responden pada variabel POS
rata-rata responden 3,93 berada pada kategori setuju. Dukungan organisasi pada karyawan
di Kantor TVRI Yogakarta berdampak positif bagi karyawan sehingga akan memberikan
dorongan yang kuat dalam sikap OCB ditempat mereka bekerja.

Employee engagement memiliki nilai sig. 0,000 < 0,05 atau dilihat dari nilai t hitung
(9,359 > 1,656), menunjukkan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB. Dilihat berdasarkan pada deskriptif jawaban responden pada
variabel employee engagement rata-rata responden 4,15 berada pada kategori setuju.
Keterlibatan karyawan pada Kantor TVRI Yogyakarta memberikan dampak yang baik
dalam munculnya sikap OCB para karyawan.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa leader member exchange,
perceived organizational support dan employee engagement berpengaruh positif, signifikan
secara simultan terhadap komitmen organizational citizenship behavior. Hal ini di tunjukkan
dari uji F, memiliki nilai F hitung (136,572> 2,67) F tabel dan nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga
diketahui signifikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara leader member exchange dan
organizational citizenship behavior

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara perceived organizational support dan
organizational citizenship behavior

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara employee engagement dan organizational
citizenship behavior

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara leader member exchange,
perceived organizational support, dan employee engagement terhadap organizational
citizenship behavior.

Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka penelitian ini  memberikan
rekomendasi/saran sebagai berikut: Bagi TVRI Kantor TVRI Yogyakarta, pimpinan
organisasi harus lebih meningkatkan kemampuannya dalam melakukan pendekatan kepada
karyawan, menerapkan sistem penghargaan agar karyawan merasa dihargai dalam bekerja.
Hal ini dapat berupa insentif finansial, penghargaan formal maupun pengakuan publik,
organisasi harus lebih melibatkan karyawan agar karyawan merasa dilibatkan dan memiliki
motivasi untuk berkontribusi lebih pada organisasi, pemimpin harus lebih memperhatikan
kebutuhan karyawan, mendengarkan umpan balik dari karyawan, dan memberikan
bimbingan akan meningkatkan kepercayaan diri dan loyalitas karyawan.

Kemudian saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi tambahan
informasi bagi mahasiswa program studi manajemen khususnya konsentrasi sumber daya
manusia yang ingin meneliti dan mempelajari lebih lanjut mengenai leader member
exchange, perceived organizational support dan employee engagement. Diharapkan juga
temuan ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
lebih lanjut dengan menggunakan model penelitian, objek dan jumlah responden yang
berbeda seperti penelitian yang menggunakan variabel work life balance (X1), job loyalty
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(X2), dan job embeddedness (X3), terhadap organizational citizenship behavior () (Muliku
etal., 2023).
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